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5 BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terjadi heaving sampai dengan jarak kurang lebih 10m dari galian, 

kemungkinan diakibatkan tanah yang tertahan oleh slab. 

2. Nilai defleksi dinding diafragma maksimum sebesar 13,42 mm tidak 

melebihi batasan yaitu 0,5% dari kedalaman galian (7 m) yaitu sebesar 35 

mm. 

3. Nilai faktor keamanan untuk piping sebesar 6,941 mencapat batas aman 

yang disyaratkan SNI 8460:2017 yaitu FK ≥ 1,5. 

4. Nilai faktor keamanan untuk upheave sebesar 2,15 mencapai batas aman 

yang disyaratkan oleh Ou, 2006 sebesar FK ≥ 1,2. 

5.2 Saran 

1. Penelitian dapat dicoba menggunakan model lain seperti model Hardening 

Soil, dikarenakan keterbatasan metode Mohr-Coulomb. 

2. Untuk parameter permeabilitas dapat menggunakan data dari laboratorium 

agar hasilnya lebih akurat. 
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